
 

BAB IV 

KESIMPULAN 

Tari Empat Etnis adalah tari yang memadukan empat etnis dari suku besar 

yang ada di Sulawesi Selatan yaitu suku Makassar, Bugis, Toraja, dan Mandar yang 

kemudian diramu menjadi satu tarian sehingga ke-empat kebudayaan yang ada di 

Sulawesi Selatan dipadukan ke dalam satu tarian saja yang biasa di sebut tari Empat 

Etnis. 

Tari Empat Etnis biasa disajikan pada proses penjemputan tamu-tamu 

kerajaan atau orang-orang yang berpengaruh di daerah Sulawesi Selatan, bisa juga 

disajikan untuk mengisi acara-acara lainnya seperti peresmian suatu lokasi, juga untuk 

resepsi pernikahan. Saat ini tari ini sudah umum dipentaskan dalam acara 

penyambutan tamu ataupun sebagai hiburan pada acara tertentu. 

Tari Empat Etnis diciptakan oleh Andi Ummu Tunru pada tahun 1990 atas 

permintaan Zainal Basri Palaguna yang waktu itu menjabat sebagai Gubernur 

Sulawesi Selatan tahun 1993- 2003. Pada waktu itu beliau meminta kepada Andi 

Ummu Tunru untuk dibuatkan tarian yang dalam satu kali pertunjukan bisa 

menampilkan empat tarian etnis yang berada di Sulawesi Selatan, yakni Makassar, 

Bugis, Toraja, dan Mamasa/Mandar. Tari ini dipentaskan pertama kali pada acara 

ulang tahun Sulawesi Selatan yang ke 321 tahun pada tangal 19 Oktober 1991 Pada 

saat itu tari Empat Etnis dikenal dengan nama appakase’re (mempersatukan). 

Secara kebentukan, tari Empat Etnis menyimpan sebuah pesan yang tersirat 

pada setiap gerakannya. Hal inilah yang menarik peneliti untuk mengupas tari 



 

 

 
 

Empat Etnis dari sisi koreografinya. Tari Empat Etnis merupakan tari kelompok yang 

ditarikan oleh8 penari, orang penari perempuan dan 3 orang penari laki- laki, masing-

masing mewakili etnis masing-masing Tarian ini harus ditarikan minimal oleh 4 

penari perempuan, dan tidak boleh kurang dari 4, dikarenakan tari ini menggambarkan 

4 etnis sehingga keempat etnis harus terwakilkan. 

Struktur tari Empat Etnis terbagi menjadi empat bagian, bagian pertama 

terdapat ragam etnis Makassar, bagian kedua terdapat ragam etnis Bugis, bagian 

ketiga terdapat ragam etnis Mandar, bagian keempat atau sebagai penutup terdapat 

ragam etnis Toraja. Pembagian ini berdasarkan pola gerak, iringan, dan pola lantai. 

Properti yang digunakan dalam tari Empat Etnis yaitu kipas dan sarung. Kipas 

digunakan pada bagian Bugis dan Makassar, sedangkan untuk sarung digunakan pada 

bagian ragam Mandar, dan untuk bagian Toraja tidak menggunakan properti. 
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